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Abstract
Nomophobia is a form of discomfort, stress, or anxiety caused by the absence of a mobile phone or other virtual
communication devices in individuals who frequently use smartphones. Nomophobia can be influenced by several
factors, such as self esteem and loneliness. This study aims to examine the effect of self esteem on nomophobia,
mediated by loneliness, in adolescents. A quantitative research method was employed in this study. The subjects were
adolescents aged 13-18 years who are smartphone users, with a sample size of 513 respondents. The instruments used
include the Nomophobia Questionnaire (NMP-Q), The Self-Liking/Self-Competence Scale (SLSC), and the University of
California, Los Angeles Loneliness Scale Version 3 (UCLA Loneliness Scale Version 3). The analysis technique utilized
was mediation analysis using the PROCESS macro by Hayes. The findings of this study indicate that loneliness acts as
a mediator in the relationship between self esteem and nomophobia in adolescents, with significance (β = -0.207). It was
found that the indirect effect or mediating role accounts for only 29% of the total effect, thus only partially mediating the
relationship.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan peringkat keempat
di dunia dan peringkat ketiga di Benua Asia terbanyak
pengguna internet per-tengah tahun 2022 (Asosiasi Penyedia
Jasa Internet Indonesia, 2022). Survei lainnya menemukan
bahwa pertumbuhan pengguna internet di Indonesia terus
meningkat 15,5% atau bertambahnya pengguna baru sekitar
2,7 juta orang dari bulan Januari 2020 - Januari 2021 (Kemp,
2021). Data terbaru Jumaroh (2023) bahwa jumlah pengguna
internet di Indonesia hingga bulan Juli 2022 yakni 212 juta
orang atau 76,3% penduduk Indonesia. Pengguna internet di
Indonesia dari tahun 2019-2020 kategori usia remaja 13-18
tahun menjadi sorotan karena terjadi peningkatan dari tahun
sebelumnya (Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia, 2022).
Kenaikan penggunaan internet pada remaja (19.3%) lebih
tinggi dari pada dewasa (14.4%) (Siste et al., 2021). Hal ini
dikarenakan kebijakan physical distancing selama pandemi
coronavirus disease 2019 (COVID-19) mengharuskan remaja
menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah, sehingga
meningkatkan durasi penggunaan internet.

Pengguna internet tidak dapat dilepaskan dari media yang
digunakan untuk mengakses. Di Indonesia ada sebanyak
345 juta pengguna internet yang diakses melalui koneksi
seluler atau sebanyak 125,6% dari populasi dan mengalami
peningkatan sebesar 1,2% dari tahun sebelumnya (Kemp,
2021). Sebesar 98,3% dari populasi memiliki telepon
genggam dimana 98,2% memiliki smartphone dan 16%
memiliki non-smartphone. Berdasarkan hasil survei APJII
tahun 2022 pengguna internet usia 13-18 tahun memiliki
tingkat penetrasi internet paling tinggi yaitu sebesar 99,2%.
Selanjutnya dipaparkan bahwa sebesar 90,6% menggunakan

smartphone dan hanya sebesar 9,4% yang menggunakan non-
smartphone (Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia, 2022).
Dapat dikatakan bahwa masyarakat Indonesia terutama usia
remaja tidak dapat lepas dari penggunaan smartphone.

Angka penggunaan smartphone yang semakin meningkat
tentunya akan menimbulkan akibat-akibat tertentu (Kwon
et al., 2013) Ketika diperkenalkan media baru, remaja akan
cenderung proaktif sehingga masalah akibat dari penggunaan
media baru tersebut lebih rentan terjadi . Kaum muda selalu
tertarik untuk belajar hal-hal baru, namun terkadang mereka
tidak menyadari resiko yang dapat ditimbulkan Kominfo
(2014) internet dapat memfasilitasi remaja sebagai sarana
belajar, berbagi informasi, dan mempermudah komunikasi
(Lu et al., 2016). Remaja mampu memahami teknologi
baru secara cepat, dan smartphone menjadi simbol dalam
budaya teknologi saat ini (Argumosa-Villar et al., 2017).
Namun di sisi lain, penggunaan internet yang kompulsif dapat
merugikan dan menjadikan remaja lebih rentan mengalami
nomophobia (Fadhilah et al., 2021).

Nomophobia (no mobile phone phobia) merupakan salah
satu dari penggunaan mobile phone yang bermasalah.
Nomophobia adalah perasaan cemas atau ketidaknyamanan
yang disebabkan oleh keberadaan di luar jangkauan
smartphone (Yildirim & Correia, 2015). Nomophobia tepat
untuk diklasifikasikan sebagai fobia situasional (Santrock,
2007). Fenomena nomophobia pada remaja terjadi hampir di
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seluruh wilayah di dunia. Penelitian yang dilakukan di Korea
Selatan menemukan bahwa tingkat kecanduan smartphone
atau disebut nomophobia ini lebih tinggi daripada kecanduan
internet (Kim, 2013). Di Turki, sebanyak 43% mahasiswa
memiliki nomophobia (Yildirim et al., 2016). Demikian
pula, prevalensi nomophobia pada siswa sekolah menengah
berada di atas rata-rata (Gezgin & Çakır, 2016). Sedangkan
di Indonesia, penelitian yang dilakukan kepada 540 siswa
di Yogyakarta sebanyak 71% siswa berada pada rentang
nomophobia sedang hingga sangat tinggi (Widyastuti &
Muyana, 2018). Sedangkan di Bandung penelitian pada 310
siswa sebanyak 42,9 % diantaranya mengalami nomophobia
berat (Riyanti et al., 2021). Berdasarkan data di atas prevalensi
nomophobia yang dialami remaja Indonesia cukup besar dan
sebagian besar berada pada tingkat keparahan sedang hingga
berat.

Tingkat nomophobia yang tinggi pada usia remaja mem-
berikan dampak negatif bagi perkembangan remaja. Studi
kualitatif yang dilakukan Onal (2019) mengenai perasaan
remaja tentang ketidakhadiran smartphone didapatkan para
peserta mengatakan bahwa menjauh dari smartphone sama
dengan kehilangan orang penting dan kehilangan identitas.
Secara sosial, nomophobia dapat menimbulkan kurangnya
komunikasi secara langsung, lebih apatis dengan kondisi dis-
ekitar, individualitas atau merasa tidak membutuhkan orang
lain secara nyata (Fadhilah et al., 2021). Secara akademik,
nomophobia dapat menyebabkan defisit perhatian Kirac
(2019), masalah penyesuaian di bidang sosial dan profesional
Sachdeva et al. (2018), dan memburuknya keterampilan
berpikir intelektual (Sahin & Bulbuloglu, 2021).

Remaja yang mengalami nomophobia menyebabkan
adanya bagian-bagian yang hilang dari proses belajarnya.
Remaja yang terganggu oleh smartphone cenderung
kehilangan konsentrasi dan fokus dalam belajar. Hal
ini dapat menyebabkan penurunan performa akademik
(Jumaroh, 2023). Remaja nomophobia cenderung lebih
memilih berkomunikasi dengan smartphone daripada dengan
lingkungan sekitar dan kehilangan kesempatan untuk
berinteraksi sosial yang penting untuk perkembangan sosial
dan emosional (Musharyadi & Febriyanti, 2024). Bila
dibiarkan tingkat kecemasan dan depresi pada remaja
dengan nomophobia berisiko lebih tinggi mengalami masalah
kesehatan mental di masa perkembangan selanjutnya
termasuk gangguan kecemasan dan depresi r20. Ini bisa
mempengaruhi kualitas hidup dan kemampuan mereka
untuk berfungsi secara optimal dalam lingkungan sosial dan
profesional.

Nomophobia mendorong penggunaan smartphone berlebi-
han pada remaja yang menyebabkan gangguan proses psikolo-
gis, kognitif, dan emosional pada individu terutama penilaian
mereka terhadap diri (Bragazzi & Del Puente, 2014). Remaja
umumnya percaya bahwa smartphone meningkatkan kehidu-
pan sosial mereka dan merasa tidak mungkin membayangkan
kehidupan sehari-hari tanpanya. Smartphone dianggap bukan
lagi alat komunikasi tetapi bagian tak terpisahkan dari rutini-
tas sehari-hari mereka (Kwon et al., 2013). Individu dengan
ketergantungan ponsel yang tinggi merasa lebih cemas dan
memiliki pandangan terhadap diri yang lebih negatif ketika
kehilangan ponsel mereka (Phillips et al., 2006). Selanjutnya,
hasil yang relevan berpendapat bahwa penilaian diri yang

cenderung negatif dapat menyebabkan penggunaan ponsel
yang bermasalah (You et al., 2019).

Perilaku menilai diri yang dilakukan individu baik secara
positif maupun negatif terhadap diri sendiri disebut sebagai
self esteem (Rosenberg, 2015). Bragazzi & Del Puente
(2014) menyatakan bahwa self esteem menjadi salah satu
prediktor psikologis penting yang menentukan perilaku
penggunaan telepon genggam secara impulsif. Melalui
penelitian Argumosa-Villar et al. (2017) dijelaskan bahwa
individu usia muda dengan self esteem yang rendah dalam
komunikasi tidak langsung cenderung mencari kepastian
hubungan, merasa lebih ekspresif, merasa terlindungi dan
diterima di media digital daripada komunikasi secara
langsung.

Beberapa studi terdahulu mengkaji mengenai self esteem
terhadap nomophobia. Penelitian (Argumosa-Villar et al.,
2017) didapat adanya hubungan negatif yang signifikan antara
self esteem dan nomophobia. Di Indonesia hasil yang serupa
juga didapat pada penelitian Farhan & Rosyidah (2021) yaitu
didapatkan bahwa self esteem berkorelasi negatif dengan
nomophobia pada mahasiswa. Artinya, semakin tinggi self
esteem maka semakin rendah kecenderungan nomophobia
yang dialami. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah self
esteem maka semakin tinggi nomophobia yang dialami.

Tingkat nomophobia pada remaja juga dipengaruhi cara
remaja dalam berhubungan dan menjalin hubungan dengan
orang lain. Menurut Havighurt salah satu tugas perkembangan
remaja adalah menjalin komunikasi dan mencapai relasi
yang lebih matang dengan orang lain baik dengan jenis
kelamin yang sama maupun lawan jenis (Santrock, 2007).
Sedangkan pada remaja yang mengalami nomophobia
cenderung melakukan sedikit interaksi tatap muka sosial
yang dianggap menyebabkan kecemasan, stress dan lebih
suka berkomunikasi menggunakan smartphone (Bragazzi
& Del Puente, 2014; Yildiz, 2019). Dengan kata lain,
remaja dengan nomophobia merasakan perasaan karena tidak
adanya keeratan hubungan dari komunikasi secara langsung
sehingga beralih pada penggunaan smartphone sebagai media
komunikasi.

Perasaan yang muncul dikarenakan tidak adanya keeratan
hubungan dikenal juga sebagai loneliness (Russell et
al., 2012). Loneliness dapat disebabkan oleh kurangnya
komunikasi sosial, kurang menjadi bagian dari kelompok
sosial, atau kurang adanya kedekatan emosional dengan
lingkungan, dan masa remaja mungkin merupakan tahap
di mana perasaan textitloneliness paling dirasakan (Duy,
2003). Teknologi juga menggantikan keintiman hubungan
manusia dengan komunikasi yang dangkal, membuat orang
tidak memiliki interaksi yang intim dan berkualitas dengan
orang lain, sehingga meningkatkan loneliness (Turkle, 2011).
Nomophobia menjadi akibat dari rasa takut akan kesepian
sehingga menjadikan remaja menggunakan smartphone
secara berlebihan untuk berkomunikasi dan mendapatkan
informasi (Rahayuningrum & Sary, 2019).

Studi terdahulu telah mengkaji mengenai hubungan
loneliness terhadap nomophobia pada remaja. Loneliness pada
remaja memiliki efek yang besar terhadap nomophobia (Kara
et al., 2021). Didapatkan hubungan positif antara loneliness
dengan nomophobia pada remaja sekolah menengah (Gezgin
& Çakır, 2016; Yildiz, 2019). Artinya, semakin tinggi

Prepared using psyj.cls



Juwita et al. 251

tingkat loneliness remaja maka semakin tinggi pula tingkat
nomophobia yang dialami.

Loneliness menyebabkan perubahan dalam cara individu
memenuhi kebutuhan untuk terhubung dengan orang lain,
dari interaksi langsung menjadi interaksi tidak langsung
melalui teknologi. Smartphone, dengan berbagai fiturnya,
menawarkan kemudahan untuk tetap terhubung dengan teman
dan keluarga (Twenge & Campbell, 2018). Remaja dengan
self esteem rendah sering menggunakan smartphone sebagai
cara untuk menghindari interaksi sosial, yang justru dapat
memperburuk perasaan kesepian (Fu et al., 2020). Di sisi
lain, mereka juga lebih sering mengandalkan smartphone
untuk mengatasi kesepian Khakim et al. (2023) sebaliknya,
remaja dengan self esteem yang lebih tinggi cenderung tidak
menggunakan smartphone secara berlebihan untuk mengatasi
rasa kesepian.

Loneliness pada penelitian sebelumnya digunakan sebagai
mediator atau perantara antara pengaruh variabel-variabel
bebas dengan nomophobia. Pada penelitian Kara et al. (2021)
loneliness secara signifikan memediasi durasi penggunaan
smartphone dan nomophobia dimana ketika remaja
menghabiskan lebih banyak waktu dengan smartphone,
mereka cenderung menghindari hubungan sosial langsung
yang memicu kecemasan yang kemudian menciptakan siklus
yang mengarah pada peningkatan perilaku nomophobia.
Begitu pula dengan penelitian Valenti et al. (2024) loneliness
juga memiliki peran memediasi secara penuh hubungan antara
regulasi emosi terhadap nomophobia pada remaja. Remaja
yang mengalami kesulitan dalam mengatur emosi cenderung
merasa kesepian yang pada gilirannya dapat meningkatkan
gejala nomophobia mereka.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya terletak
pada variabel bebas yang diteliti. Pada penelitian ini
variabel bebas yang digunakan adalah self esteem. Hal
tersebut dijelaskan bahwa remaja dengan self esteem yang
rendah dapat menyebabkan peningkatan loneliness yang
kemudian dapat berkontribusi pada nomophobia yang dialami.
Berdasarkan uraian di atas peneliti berasumsi bahwa self
esteem memengaruhi nomophobia pada remaja secara tidak
langsung melalui loneliness sebagai variabel mediator.

Berdasarkan pemaparan di atas, permasalahan dalam
penelitian ini adalah apakah pengaruh self esteem terhadap
nomophobia berlangsung secara langsung ataukah secara
tidak langsung melalui loneliness. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguji model hubungan antara self
esteem, nomophobia dan loneliness melalui proses mediasi.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi empiris
bagi disiplin ilmu psikologi klinis dan terapan terkhusus
pada remaja. Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini
harapannya dapat menjadi salah satu sarana edukasi kepada
remaja dan orang tua mengenai penggunaan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu diharapkan penelitian ini
dapat dijadikan referensi peneliti lain dalam melakukan topik
penelitian serupa.

Metode

Desain Penelitian
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2019). Metode penelitian kuantitatif adalalah menekankan
analisisnya pada data-data numerikal (angka), yang diolah
dengan metode statistika.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah remaja secara umum yaitu dengan
kriteria usia 13-18 tahun, memiliki satu atau lebih smartphone
dan merupakan pengguna aktif smartphone lebih dari tujuh
jam sehari. Teknik pengambilan sampel menggunakan
accidental sampling merupakan teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok dengan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2019).

Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 513 responden yang
terdiri dari 338 perempuan (65,9%) dan 133 laki-laki (34,1%).
Kemudian berdasarkan usia sebanyak 38 responden usia 13
tahun (7,4%), sebanyak 60 responden usia 14 tahun (11,7%),
sebanyak 121 responden usia 15 tahun (23,6%), sebanyak
87 responden usia 16 tahun (17%), sebanyak 140 responden
usia 17 tahun (27,3%), sebanyak 67 responden usia 18 tahun
(13%).

Instrumen Penelitian
Skala yang digunakan diadaptasi dan diuji coba kepada
remaja dengan rentang usia 13-18 tahun sebanyak 120
orang dengan tujuan untuk mengetahui reliabilitas, daya
diskriminasi aitem dan validitas. Pengukuran nomophobia
menggunakan Nomophobia Questionnare (NMP-Q) dari
Yildirim & Correia (2015) yang terdiri dari 20 aitem
berdasarkan empat dimensi yaitu not being able to
communication, losing connectedness, not being able to
access information dan giving up convenience. Uji reliabilitas
didapatkan nilai cronbach’s alpha sebesar .929. Kemudian 20
aitem yang mewakili 4 dengan nilai loading factor ¿.50 dan
nilai t-value 1.96. Pengukuran self esteem menggunakan The
Self-Liking/Self-Competence Scale (SLSC) dari Tafarodi &
Swann (2001) yang terdiri dari 16 aitem dan dua aspek yaitu
self-competence dan self-liking. Uji reliabilitas didapatkan
nilai cronbach’s alpha sebesar .903. Kemudian dilakukan uji
validitas, terdapat 2 aitem dengan nilai loading factor < .40
dan nilai t-value < 1.94 sehingga aitem-aitem tersebut gugur
(aitem 13 dan aitem 16). Kedua aitem tersebut digugurkan
dan tersisa 14 aitem yang memenuhi kriteria valid sehingga
aitem-aitem tersebut yang digunakan dalam penelitian ini.

Pengukuran loneliness menggunakan University of
California, Los Angles Loneliness Scale Version 3 (UCLA
Loneliness Scale Version 3) oleh Russell et al. (2012) yang
terdiri dari 20 pertanyaan dan tiga aspek yaitu trait loneliness,
social desirability loneliness, depression loneliness. Uji
reliabilitas didapatkan nilai cronbach’s alpha sebesar .925.
Kemudian dilakukan uji validitas dan didapatkan 1 aitem yang
tidak memenuhi kriteria valid dengan nilai loading factor
¡ .40 dan nilai t-value ¡1,94 sehingga aitem-aitem tersebut
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gugur (aitem 1) dan tersisa 19 aitem yang memenuhi kriteria
valid sehingga aitem-aitem tersebut yang digunakan dalam
penelitian ini.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap diantaranya:
tahap persiapan, pengumpulan data dan analisis data.
Tahap persiapan penelitian diantaranya melakukan adaptasi
dan uji coba alat ukur skala yang telah disebutkan
pada bagian instrumen penelitian. Kemudian peneliti
mempersiapkan skala penelitian dalam bentuk google form,
link skala dan brosur yang akan digunakan dalam penelitian.
Tahap pengumpulan data penelitian diantaranya peneliti
menyebarkan skala penelitian menggunakan brosur dan link
skala google form yang disebarkan dari akun ke akun secara
daring melalui media sosial Instagram, Twitter dan Tik-
Tok. Pada media sosial tersebut peneliti dapat lebih mudah
menjangkau subjek penelitian. Peneliti juga meminta bantuan
dari beberapa guru sekolah, orang tua murid dan rekan
sejawat untuk menyebarkan link skala melalui personal chat
maupun grup pada media sosial Whatsapp dan Telegram.
Skala disebarkan secara luas ke seluruh Indonesia. Tahap
analisis data dilakukan diawali dengan melakukan uji asumsi
klasik. Bila asumsi klasik telah terpenuhi kemudian analisis
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis penelitian.

Analisis Data
Proses pengujian akan dilakukan menggunakan Process
Hayes model 4 (Hayes, 2013). Teknik ini menggunakan
uji Mediated Regresion Analysis (MRA) yaitu analisis yang
digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung atau tidak
langsung seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat
melalui variabel mediator, yaitu pengaruh variable X (self
esteem) terhadap Variable Y (nomophobia) yang di mediasi
oleh Variable M (loneliness) menggunakan bantuan IBM SPSS
27.

Hasil

Deskripsi Data Penelitian
Pada penelitian telah dilakukan uji statistik yang menun-
jukkan adanya nilai mean, standar deviasi dan hubungan
antar variabel. Berdasar hasil analisis data variabel self esteem
memiliki nilai (Mean=24.7; SD=5.33), variabel nomophobia
memiliki nilai (Mean=62.9; SD=7.06), dan variabel loneliness
memiliki nilai (Mean=55.0; SD=5.01). Kemudian untuk hasil
uji korelasi yang menunjukkan bahwa hubungan antara self
esteem dengan nomophobia memiliki hubungan yang negatif
dan signifikan, ditunjukkan dengan nilai r= -0.390 (p= 0.000).
Kemudian variabel self esteem berhubungan negatif dan
signifikan dengan loneliness ditunjukkan dengan siginifikasi
sebesar r= -0.882 (p= 0.000), dan variabel loneliness dengan
nomophobia berhubungan positif dan signifikan dengan nilai
signifikasi r= 0.383 (p= 0.000).

Selanjutnya dilakukan melalui uji Mediated Regresion
Analysis (MRA) didapatkan hasil bahwa self esteem berpen-
garuh signifikan terhadap nomophobia karena diperoleh direct
effect atau nilai c’ (β = -0.308; p = 0.007). Dimana berarti self
esteem memberikan pengaruh negatif terhadap nomophobia

dimana semakin rendah tingkat self esteem maka semakin
tinggi nomophobia. Selanjutnya self esteem dengan loneliness
memperoleh hasil yang negative dan signifikan karena nila
a (β = -0.828; p = 0.000). Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin rendah tingkat self esteem, maka semakin
tinggi loneliness. Kemudian hasil analisis diketahui jika
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara loneliness
dengan nomophobia karena nila b (β = 0.250; p = 0.039).
Sehingga berdasarkan analisa yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi loneliness, maka semakin
tinggi nomophobia.

Efek total self esteem terhadap nomophobia didapatkan
nilai c (β = -0.516; p = 0.000). Sedangkan efek tidak langsung
didapatkan hasil yang signifikan antara self esteem dengan
nomophobia melalui keterlibatan loneliness karena hasil yang
diperoleh indirect effect atau nilai axb sebesar (β = -0.207;
p = 0.000) pada 1.000 bootstrap sampel dan diperoleh true
indirect effect yang berkisar antara -0,416 hingga -0,005 pada
95% Confidence Interval (CI). Karena nol tidak termasuk
dalam rentang interval kepercayaan 95%. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa self esteem memiliki pengaruh negatif
signifikan pada nomophobia, baik secara langsung maupun
melalui mediator loneliness. Variabel loneliness memainkan
peran mediasi parsial dalam hubungan antara self esteem
dan nomophobia, yang berarti self esteem memengaruhi
nomophobia baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui loneliness. Peran loneliness sebagai mediator yaitu
sebesar 29% dari total effect. Efek tidak langsung signifikan,
menunjukkan bahwa sebagian dari hubungan antara self
esteem dan nomophobia dijelaskan oleh loneliness.

Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian
ini diterima yakni loneliness berperan memediasi dalam
hubungan antara self esteem dan nomophobia secara
signifikan. Hal tersebut disimpulkan dari syarat terpenuhinya
mediasi yaitu ada pengaruh negatif dan signifikan self esteem
dan loneliness yang menunjukkan bahwa semakin rendah self
esteem, semakin tinggi tingkat loneliness pada remaja begitu
pula sebaliknya. Pengaruh yang negatif antara self esteem
terhadap loneliness dapat dijelaskan melalui penjelasan
dimana remaja dengan self esteem rendah cenderung
merasa tidak layak dan tidak percaya diri dalam hubungan
sosial mereka, yang mengakibatkan perasaan terisolasi dan
loneliness (Al Husna et al., 2022). Remaja dengan self esteem
rendah lebih cenderung menghindari interaksi sosial dan
menggunakan smartphone sebagai mekanisme koping Wu
(2014) sehingga memperburuk loneliness yang dialami remaja
(Fu et al., 2020). Sebaliknya, self esteem yang tinggi berfungsi
sebagai faktor protektif, mencegah penggunaan smartphone
yang berlebihan dan mengurangi loneliness.

Nilai pengaruh self esteem terhadap loneliness didapatkan
nilai hubungan paling tinggi dibandingkan nilai pengaruh self
esteem terhadap nomophobia dan nilai pengaruh loneliness
terhadap nomophobia. Self esteem sangat penting bagi
perkembangan remaja. Self esteem yang tinggi dapat
melindungi remaja dari loneliness. Individu dengan self-
esteem tinggi lebih mampu menghadapi perubahan sosial
dan emosional, serta lebih positif dalam menghadapi situasi
yang sulit. Mereka juga lebih mampu membangun dan
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mempertahankan hubungan sosial yang sehat, sehingga
mengurangi risiko mengalami loneliness.

Loneliness dalam penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nomophobia.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi loneliness
maka semakin tinggi nomophobia pada remaja. Hal
ini sejalan dengan penelitian Kara et al. (2021) bahwa
lonelinessz pada remaja memiliki efek yang besar terhadap
nomophobia. Remaja yang merasa kesepian lebih cenderung
menggunakan smartphone untuk mencari koneksi sosial dan
perasaan memiliki, yang pada akhirnya meningkatkan risiko
nomophobia (Gezgin & Çakır, 2016; Hussien, 2022; Fahira
et al., 2021).

Lebih lanjut pengaruh antara loneliness terhadap nomo-
phobia dijelaskan bahwa bentuk-bentuk loneliness baik trait,
social disarability dan depression dapat secara langsung atau
tidak langsung mempengaruhi kemauan dan kemampuan
seseorang untuk terlibat dalam interaksi sosial, sehingga
memengaruhi kemampuan mereka untuk berkomunikasi,
menjaga hubungan, mengakses informasi, dan mencari kenya-
manan dalam kehidupan sosial mereka (Zhaoyang et al., 2022).
Remaja yang mengalami loneliness lebih cenderung meng-
gunakan smartphone untuk meningkatkan kontak mereka
dengan orang lain dan memperoleh rasa memiliki melalui
interaksi daring sehingga meningkatkan nomophobia (Heng
et al., 2015).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa self esteem
memiliki pengaruh secara langsung yang signifikan terhadap
nomophobia pada remaja. Self esteem terbukti memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap nomophobia. Temuan
ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa self esteem rendah berhubungan erat
dengan tingkat nomophobia yang lebih tinggi (Kurniawati et
al., 2024; Khairunniza, 2021; Putri & Wibowo, 2024). Dalam
konteks remaja, self esteem yang rendah sering kali dikaitkan
dengan masalah psikologis seperti kecemasan dan depresi,
yang dapat memperburuk ketergantungan pada smartphone
dan memicu nomophobia (Kadir & Alavi, 2017).

Pengaruh yang negatif antara self esteem dan nomophobia
dapat dijelaskan melalui self liking dan self competence yang
memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan
individu untuk berkomunikasi secara efektif. Hal ini dapat
menjaga hubungan sosial, mengurangi kekhawatiran komu-
nikasi, meningkatkan keinginan untuk berkomunikasi, dan
meningkatkan interaksi sosial secara keseluruhan, sehingga
mengurangi loneliness dan meningkatkan connectedness
(Tamara et al., 2017).

Pengaruh tidak langsung self esteem terhadap nomophobia
melalui loneliness dengan nilai axb atau nilai indirect
effect didapatkan hasil yang signifikan. Peran mediasi yaitu
sebesar 29% dari total effect dimana nilai tersebut tergolong
mediasi parsial atau sebagian (Hussien, 2022). Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian dari pengaruh negatif self
esteem terhadap nomophobia dijelaskan oleh peran loneliness.
Sejalan dengan hasil penelitian ini, variabel loneliness pada
penelitian sebelumnya digunakan sebagai mediator atau
perantara antara pengaruh variabel-variabel bebas dengan
nomophobia. Pada penelitian Kolahkaj et al. (2023) loneliness
berperan sebagai mediator dalam memprediksi nomophobia
berdasarkan attachment styles. Pada penelitian ini didapatkan
hasil bahwa semua jalur tidak langsung dari attachment styles

melalui peran mediasi kesepian terhadap attachment styles
dan loneliness dapat memprediksi 54% perubahan dalam
nomophobia.

Pada penelitian lainnya yaitu pada penelitian Kara
et al. (2021) loneliness secara signifikan memediasi
durasi penggunaan smartphone dan nomophobia dimana
ketika remaja menghabiskan lebih banyak waktu dengan
smartphone, mereka cenderung menghindari hubungan
sosial langsung yang memicu kecemasan yang kemudian
menciptakan siklus yang mengarah pada peningkatan perilaku
nomophobia. Begitu pula dengan penelitian Valenti et al.
(2024) loneliness juga memiliki peran memediasi secara
penuh hubungan antara regulasi emosi terhadap nomophobia
pada remaja. Remaja yang mengalami kesulitan dalam
mengatur emosi cenderung merasa kesepian yang pada
gilirannya dapat meningkatkan gejala nomophobia mereka.

Peran loneliness sebagai mediator hubungan antara self
esteem dan nomophobia dalam penelitian ini signifikan.
Dengan memahami peran loneliness sebagai mediator
berdasarkan pembahasan diatas memperjelas hubungan yang
kompleks antara self esteem dan nomophobia, membedakan
efek langsung dan tidak langsung agar mendapat gambaran
yang lebih lengkap. Secara singkat hasil dari penelitian
ini yaitu remaja dengan self esteem yang rendah dapat
meningkatkan loneliness yang dialami hingga pada gilirannya
akan meningkatkan nomophobia yang dialami begitu pula
sebaliknya bila remaja memiliki self esteem yang tinggi
akan menurunkan loneliness yang dialami sehingga dapat
menurunkan nomophobia.

Analisis data empirik terhadap variabel-variabel penelitian
menunjukkan hasil yang mendukung hipotesis ini. Pada vari-
abel nomophobia, data empirik menunjukkan bahwa tingkat
nomophobia pada responden lebih tinggi dibandingkan den-
gan mean hipotetik yang berarti bahwa secara statistik, respon-
den banyak yang mengalami nomophobia. Demikian pula,
pada variabel self esteem, data empirik menunjukkan tingkat
self esteem yang lebih rendah dibandingkan dengan mean
hipotetik mengindikasikan bahwa banyak responden yang
memiliki self esteem rendah. Pada variabel loneliness, data
empirik menunjukkan bahwa tingkat loneliness responden
lebih tinggi dari mean hipotetik yang berarti bahwa banyak
responden mengalami loneliness.

Berdasarkan hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa
self esteem memiliki pengaruh negatif signifikan pada
nomophobia pada remaja, baik secara langsung maupun
melalui peran mediasi loneliness. Temuan ini menyoroti
pentingnya meningkatkan self esteem pada remaja sebagai
upaya preventif untuk mengurangi risiko nomophobia, dengan
perhatian khusus pada bagaimana perasaan loneliness dapat
memperburuk masalah ini. Penelitian ini tidak luput dari
keterbatasan. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja secara
umum dan tidak memiliki karakteristik yang spesifik dan tidak
adanya kontrol terhadap demografis responden penelitian
seperti jenis kelamin dan lama penggunaan smartphone harian.
Jumlah subjek penelitian memenuhi syarat minimal tetapi
jumlah subjek masih terbilang sedikit untuk menggambarkan
populasi. Dalam proses pengumpulan data dilakukan secara
daring sepenuhnya sehingga terdapat kemungkinan subjek
penelitian melakukan faking good atau faking bad.
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Kesimpulan

Self esteem memiliki pengaruh negatif signifikan pada
nomophobia pada remaja, baik secara langsung maupun
melalui peran mediasi loneliness sehingga hipotesa
penelitian diterima. Selanjutnya peneliti menganjurkan
untuk menambah indikator lain sebagai pendukung variabel.
Menambah jumlah subjek agar sampel penelitian dapat lebih
menggambarkan populasi dan menentukan karakteristik
subjek secara lebih spesifik. Implikasi dari penelitian adalah
untuk memberikan edukasi pada pengguna smartphone
mengenai bahaya, resiko dan dampak dari nomophobia pada
remaja, memahami loneliness sebagai mediator pengaruh self
esteem terhadap nomophobia sehingga pihak tertentu dapat
merancang intervensi yang berfokus pada peningkatan self
esteem dan mengurangi loneliness pada remaja sebagai upaya
pencegahan nomophobia seperti psikoedukasi mengenai
nomophobia, pelatihan kepemimpinan dengan melakukan
analisa SWOT (strength, weakness, opportunities, threats),
pelatihan keterampilan sosial, dan peer support program.
Peneliti selanjutnya juga dapat mereplikasi studi ini dengan
populasi yang lebih luas atau berbeda dari penelitian ini untuk
melihat apakah mediasi parsial penelitian konsisten.
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